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PENGANTAR 
 

 

Buku Meneroka Bahasa, Aksara, dan Sastra Lampung yang 

ada di hadapan pembaca ini merupakan buku bunga rampai hasil 

kegiatan Kongres Bahasa Lampung I yang diadakan pada tanggal 8 

s.d. 9 Desember 2022 di Hotel Bukit Randu, Bandar Lampung. Buku 

ini merupakan hasil kolaborasi yang baik antara para penulis, 

akademisi, praktisi bahasa, serta pemerhati budaya Lampung dalam 

upaya untuk menggali dan mengungkap kekayaan Bahasa 

Lampung. Buku ini menghadirkan serangkaian kajian dan tulisan 

yang beragam, mengulas aspek bahasa, aksara, dan sastra 

Lampung. Setiap tulisan yang terdapat di dalamnya merupakan 

kontribusi berharga yang telah melalui proses seleksi ketat, 

menghadirkan berbagai perspektif dan pendekatan yang menarik. 

Di awal buku ini, Anda akan menemukan kajian tentang 

sejarah dan perkembangan Bahasa Lampung, yang memperlihatkan 

keunikan serta peran penting bahasa ini dalam konteks sosial dan 

budaya masyarakat Lampung. Kajian tersebut meliputi aspek 

fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon bahasa Lampung. Buku 

ini diawali dengan tulisan Prof. Titik Pudjiastuti dari Universitas 

Indonesia. 

Selanjutnya, buku ini mengupas tuntas tentang aksara 

Lampung, yang menjadi salah satu aset budaya yang patut kita 

lestarikan. Anda akan menemukan tulisan-tulisan yang membahas 

tentang sejarah, penggunaan, dan upaya pelestarian aksara 

Lampung. Selain itu, terdapat juga ulasan tentang pengembangan 

aksara Lampung dalam era digital yang semakin maju. 

Tidak hanya itu, buku ini juga menampilkan kajian tentang 

sastra Lampung. Anda akan menjumpai analisis dan interpretasi 

berbagai jenis karya sastra, seperti puisi, pantun, dan cerita rakyat 

Lampung. Melalui tulisan-tulisan ini, kita dapat lebih memahami 
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nilai-nilai, mitos, serta tradisi yang terkandung dalam sastra 

Lampung yang menjadi cerminan kehidupan dan budaya 

masyarakat Lampung. 

Selain itu, buku ini juga menghadirkan kajian tentang 

penerapan Bahasa Lampung dalam konteks kehidupan sehari-hari, 

seperti dalam pendidikan, media massa, dan komunikasi sosial. 

Anda akan menemukan pemikiran-pemikiran yang relevan dan 

solutif terkait pengembangan dan pemberdayaan Bahasa Lampung 

dalam berbagai bidang. 

Melalui buku ini, kami berharap dapat menginspirasi para 

pembaca untuk lebih mencintai, menghargai, dan mempelajari 

Bahasa Lampung secara lebih mendalam. Keberadaan buku ini juga 

diharapkan dapat memberikan dorongan bagi upaya pelestarian 

dan pengembangan Bahasa Lampung di tengah tantangan zaman 

yang terus berkembang. 

Akhir kata, saya ingin menyampaikan rasa terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada semua penulis yang telah memberikan 

kontribusi luar biasa dalam penyusunan buku Meneroka Bahasa, 

Aksara, dan Sastra Lampung ini. Tanpa dedikasi, pengetahuan, dan 

semangat mereka, buku ini tidak akan menjadi nyata. Saya juga 

berterima kasih kepada seluruh tim redaksi, penyunting, dan pihak-

pihak yang turut serta dalam proses penggarapan buku ini.  

Semoga buku Meneroka Bahasa, Aksara, dan Sastra 

Lampung ini dapat memberikan manfaat yang luas bagi pembaca 

dan menjadi landasan yang kokoh untuk mengembangkan dan 

merawat kekayaan Bahasa Lampung sebagai bagian tak terpisahkan 

dari identitas dan warisan budaya kita. Terima kasih. 

  

BANDARLAMPUNG, DESEMBER 2022 

  

  

Dr. As. Rakhmad Idris, Lc., M.Hum. 

Dr. Farida Ariyani, M.Pd. 
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Roby Rakhmadi, Vandan Wiliyanti 

 

 

Pendahuluan  

Bahasa dan aksara Lampung yang merupakan identitas dari 

provinsi Lampung semakin tergerus dan terpinggirkan oleh arus 

modernisasi. Semakin sedikit anak muda yang menggunakan 

bahasa ini dalam kehidupan sehari-hari khususnya di wilayah 

perkotaan. Beragamnya etnis yang ada di Lampung menyebabkan 

adanya pergeseran penggunaan bahasa oleh orang-orang di 

wilayah ini. Terlebih di kota Bandar Lampung semakin jarang 

terdengar orang berbicara bahasa Lampung di depan umum.  

Dikhawatirkan bila keadaan ini terus berlanjut bahasa Lampung 

akan punah karena ditinggalkan pemakainya. Oleh karena itu perlu 

diadakan usaha pelestarian bahasa dan aksara Lampung baik 

secara konvensional maupun tidak agar bahasa Lampung bisa 

dilestarikan atau bahkan dikembangkan lebih lanjut. Bahasa 

Lampung bisa di-branding melalui penulisan aksara pada plang-

plang yang ada di kota Bandar Lampung.  

Branding merupakan keilmuan yang diterapkan pada produk 

barang dan jasa tapi kemudian meluas ke berbagai objek termasuk 

kota (https://www.goodnewsfromindonesia.id/2016/08/2 4/city-

branding-sebagai-identitas-daerah, diakses pada 4 Januari 2021).  

Sebuah kota merupakan entitas yang kompleks dan berkaitan 

dengan alam, manusia, benda dan lingkungan buatan (Yananda 

dan Salamah, 2014). Brand yang berkekuatan dalam pencerminan 

identitasnya akan menarik konsumen potensial, wisatawan, 

investor bahkan perpindahan penduduk (Fernandez, 2013). Luthfi 
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dan Widyaningrat (2018) menjelaskan jika branding sebuah kota 

memiliki tujuan untuk meningkatkan hubungan investasi bisnis, 

meningkatkan keunggulan kompetitif pasar pariwisata serta 

mempromosikan pembangunan ekonomi dan sosial secara umum. 

Kota membutuhkan suatu identitas yang membedakannya dengan 

kota lain melalui sebuah brand. Branding dipandang sebagai alat 

untuk menyampaikan citra positif dengan tujuan meningkatkan 

persepsi yang dimiliki untuk membantu meningkatkan daya saing 

secara keseluruhan (Fernandez dkk., 2013). Branding kota 

diharapkan dapat membentuk citra positif di benak wisatawan 

karena akan memengaruhi perilaku wisatawan ketika mengunjungi 

suatu destinasi (Luthfi dan Widyaningrat, 2018). 

Suatu kota harus menampilkan identitas yang kuat sehingga 

dapat membentuk sebuah citra menurut Kavaratzis dan Ashworth 

(2005) yang menjelaskan bahwa pembentukan branding kota dapat 

memengaruhi peta mental cara pengunjung memersepsikan sebuah 

kota di benak mereka.  Citra merupakan cerminan atau gambaran 

kondisi dari unsur-unsur yang dimiliki suatu kota pada kurun 

waktu yang relatif lama. Wisatawan akan menggunakan citra 

destinasi wisata sebagai panduan yang akan mewakili dalam 

proses pengambilan keputusan apakah akan berkunjung ke suatu 

destinasi atau tidak (Eryani, 2013).  

Apabila citra suatu kota tersebut jelas, maka calon wisatawan 

mempunyai gambaran yang cukup jelas mengenai produk wisata 

yang ada di kota tersebut. Beberapa kota di Indonesia yang sudah 

memiliki identitas visual kuat dan dinilai berhasil melakukan 

program branding kota adalah Yogyakarta, Bali, dan Kalimantan 

(Widodo, 2016). Yogyakarta dengan tagline Yogya Istimewa 

menonjolkan budaya keraton sebagai identitas visual dalam upaya 

branding kotanya. Selanjutnya ada Bali dengan budaya Hindu dan 

Kalimantan dengan motif Dayaknya yang dijadikan sebagai 

identitas visual dari bahasa desain branding kota. Kota tersebut 
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menjadi pemicu kota-kota lain di Indonesia berlomba melakukan 

program branding untuk daerahnya. 

Pariwisata dan budaya lokal menjadi tema yang paling 

banyak diusung dalam proses perumusan branding kota di 

Indonesia, namun sebagian besar dinilai tidak berhasil mencapai 

tujuan utama dari branding kota tersebut dan hanya berujung pada 

sebuah logo dan tagline saja (https://jurnaba.co/5-langkah-harus-

dipahamisebelum-melakukan-city-branding, diakses pada 30 Maret 

2021). Bandar Lampung sebagai salah satu kota besar di Sumatra 

bisa menerapkan budaya lokal dalam branding terhadap daerahnya.  

 

Tinjauan Pustaka 

Hankinson (dalam Kavaratzis, 2015) menjelaskan beberapa 

konsep dasar branding tempat yang berangkat dari pengembangan 

pemahaman terhadap konsep branding secara umum seperti brand 

image, brand positioning, brand equity, brand identity, brand architecture, 

brand orientation dan brand endorsement.  

Selain tujuh konsep dasar branding di atas, Yananda dan 

Salamah (2014) menjelaskan istilah lain yang menjadi konsep kunci 

dalam branding kota. Hal itu adalah brand awareness, brand 

association, brand personality dan brand story. Brand awareness 

diartikan sebagai kekuatan dari kehadiran brand dalam benak 

konsumen. Pengertian lain dari brand awareness adalah 

kemungkinan konsumen familier dengan keberadaan produk 

ataupun jasa (Wiratama, 2018).  

Brand association adalah asosiasi yang terbentuk dalam benak 

pelanggan tentang suatu brand berupa atribut, endorser atau simbol 

tertentu. Baik brand awareness maupun brand association bersama-

sama membentuk brand equity suatu perusahaan. Sementara itu, 

personalitas brand merupakan seperangkat kepribadian manusia 

yang terkait atau dimiliki oleh suatu brand (Aaker, 1997).  

Berbeda dengan citra yang merupakan penilaian umum 

terhadap suatu brand, personalitas brand menangkap hal-hal yang 
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lebih detail karena dapat memberi informasi yang bersifat 

demografis mengenai brand tersebut (Levy dalam Aaker, 1997). 

Menurut banyak praktisi, personalitas brand merupakan elemen 

kunci untuk membedakannya dengan brand lain. Sedangkan brand 

story berbicara mengenai pesan utama yang ingin disampaikan 

dalam konteks proses branding secara keseluruhan. Yananda dan 

Salamah (2014) menjelaskan jika upaya branding pada dasarnya 

adalah upaya mengisi ruang antara identitas dan citra kota. Selalu 

ada perbedaan antara citra yang ingin dimiliki oleh suatu tempat 

dengan persepsi terhadap kondisi riil tempat tersebut. Oleh karena 

itu upaya branding kota menjadi sangat penting untuk tidak hanya 

memperkenalkan kota melalui komunikasi tapi juga memberikan 

nilai tambahan bagi identitas kota itu sendiri. 

 

Metode  

Tulisan ini menggunakan metode kualitatif dengan kajian 

literatur guna memperoleh informasi tentang kenyataan sosial. 

Pendekatan ini dipilih karena didasarkan pada masalah dan tujuan 

penelitian serta objek penelitian terkait dengan analisis budaya 

lokal.  

Penelitian ini tidak akan menggunakan metode statistika dan 

matematika. Teknik pengumpulan data dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi dalam materi tertulis. Dokumen dalam 

hal ini mengacu pada teks tertulis baik visual atau diucapkan 

melalui medium komunikasi. Studi dilakukan pada buku, jurnal 

atau hasil penelitian dari sumber yang valid yang berhubungan 

dengan topik penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penulisan aksara Lampung di plang yang sudah dilakukan 

merupakan upaya bentuk pelestarian bahasa daerah agar tidak 

punah.  
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Gambar 1. Plang Nama Jalan 

Sumber: Dari berbagai sumber 

 

 

Gambar 2. Gerbang Kota Bandar Lampung 

Sumber: https://www.tribunnews.com/travel/2015/07/23/selfie-di-

gapura-mewah-kota-bandar-lampung 

 

Dengan menuliskan aksara pada plang yang sudah 

ditetapkan seperti nama jalan, nama gedung dan tugu akan 

memberikan kesan branding yang cukup kuat bagi wilayah 

Lampung terhadap turis yang berkunjung. Keunikan identitas yang 

terbentuk akan memberikan kesadaran dan kebanggaan bagi orang 

lampung sebagai penduduk wilayah yang memiliki peradaban 

cukup tinggi.    
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Gambar 3. Logo Kota Bandar Lampung 

Sumber: Dari berbagai sumber 

 

Aksara Lampung yang dituliskan di logo Kota Bandar 

Lampung akan memberikan pesan tentang tingginya peradaban 

Lampung di kalangan para pengunjung dan memberikan identitas 

yang khas pada wilayah ini bila dibandingkan dengan daerah lain. 

Terlebih Lampung adalah salah satu daerah di Nusantara yang 

memiliki bahasa lengkap dengan hurufnya.  

 

 

Gambar 4. Logo Bank Lampung 

Sumber: Dari berbagai sumber 
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Untuk logo Bank Lampung yang dicantumkan aksara 

merupakan upaya lainnya dalam pelestarian bahasa Lampung 

dalam bentuk seni agar aksara yang ada dikaitkan khusus dengan 

Provinsi Lampung. Hal ini merupakan suatu terobosan yang patut 

dihargai agar Lampung agar tidak kalah dengan provinsi lain 

dalam pelestarian bahasa daerah 

 

 

Gambar 5. Aksara Nusantara 

Sumber: https://merajutindonesia.id/petaaksara 

 

Penggunaan aksara Lampung melalui penulisan plang dan 

simbol bisa menjadi bukti keseriusan dalam pelestarian bahasa 

daerah. Bahasa Lampung yang saat ini masih dalam pendaftaran 

unicode membutuhkan lebih banyak partisipasi dari semua pihak 

agar terus bertahan dalam menghadapi gempuran zaman dan tidak 

telat digerus waktu. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah 

penggunaan aksara Lampung dalam plang bersamaan dengan 

huruf latin. Bila diperlukan aksara Lampung pun bisa didaftarkan 

ke unicode agar mampu sejajar dengan huruf-huruf lain di seluruh 

dunia. 

 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam makalah ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa bahasa Lampung bisa dilestarikan dengan cara 

penulisan nama plang agar menjadi ciri khas Lampung dalam 

branding suatu wilayah sekaligus sebagai keunikan tersendiri dari 
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suatu wilayah. Bila bahasa Lampung terus dipakai dan dilestarikan 

maka tidak mustahil bahasa Lampung akan terus berkembang dan 

bisa dipakai dalam berbagai hal contohnya dalam kesenian dan 

lain-lain sehingga memudahkan generasi muda untuk bangga 

dalam mengenal dan menggunakan bahasa daerah ini.  
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